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ARTICLE INFO ABSTRAK  
Latar Belakang: Pengaruh teman sebaya dan paparan media pornografi adalah 
faktor yang terkait dengan perilaku seksual remaja. Hasil wawancara kepada dua 
belas siswa terdapat delapan siswa yang pernah berkencan, berpelukan dan 
berciuman. Ada empat siswa yang telah menonton video porno di kelas. Tujuan: 
untuk mengetahui hubungan teman sebaya dan paparan pornografi dengan perilaku 
seksual remaja. Metode: Metode penelitian adalah survei analitik dengan desain 
cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa pada salah satu SMP di 
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Sampel sebanyak 74 responden diambil dengan 
teknik acak sederhana. Variabel independen adalah teman sebaya dan paparan 
pornografi. Variabel dependen adalah perilaku seksual remaja. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi 
square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase responden dengan 
perilaku seksual berisiko adalah 66,2%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
dari 74 responden, teman sebaya yang mendukung perilaku seksual berisiko 
sebanyak 47 responden (63,5%). Responden yang terpapar pornografi 42 (56,8%). 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai ρ teman sebaya dan paparan pornografi 
dengan perilaku seksual remaja =0,0005 (<0,05). Kesimpulan: Kesimpulan 
penelitian adalah teman sebaya dan paparan pornografi berhubungan dengan 
perilaku seksual. Diharapkan orang tua dan guru dapat mengedukasi siswa tentang 
perilaku seksual remaja yang sehat dan tidak berisiko. 
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ABSTRACT 
Background: Peer influence and exposure to pornographic media are factors 

associated with adolescent sexual behavior[PP1]. The results of interviews with twelve 
students showed that eight students had dated, hugged, and kissed. Four students have 
watched pornographic videos in class. Objective: to determine the relationship of peers and 
exposure to pornography with adolescent sexual behavior. Methods: The research method is 
an analytic survey with a cross-sectional design. The study population was all students at one 
of the junior high schools in Sigi Regency, Central Sulawesi. A sample of 74 respondents was 
taken using a simple random technique. Independent variables were peers and exposure to 
pornography. The dependent variable was adolescent sexual behavior. The data collection 
instrument used a questionnaire. Data analysis used a chi-square test. Results:  The results 
showed that the percentage of respondents with risky sexual behavior was 66.2%. The results 
also showed that out of 74 respondents, peers who supported risky sexual behavior were 47 
respondents (63.5%). Respondents who were exposed to pornography were 42 (56.8%). The 
statistical test results showed that the ρ value of peers and exposure to pornography with 
adolescent sexual behavior =0.0005 (<0.05). Conclusion: The study concludes that peers and 
exposure to pornography are associated with sexual behavior. It is expected that parents and 
teachers can educate students about sexual behavior. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku seksual berisiko di kalangan remaja di dunia sangat memprihatinkan. 

Hal ini dibuktikan dengan tingginya angka perilaku seks di luar nikah yang dilakukan 

oleh remaja. Studi pada remaja berusia 15 tahun di Republik Dominika, Suriname, 

Jamaika, Trinidad dan Tobago menunjukkan bahwa 41,4% siswa pernah berhubungan 

seks, beberapa bahkan berhubungan seks untuk pertama kalinya di bawah usia 14 

(Pengpid & Peltzer, 2020). Penelitian pada siswa di Australia menunjukkan bahwa 

65,1% siswa laki-laki memiliki pengalaman seksual pertama mereka dan 56,8% siswa 

perempuan (Fisher et al., 2020). Demikian juga, prevalensi hubungan seksual remaja 

di Uganda ditemukan sebesar 54,5% (Matovu et al., 2021). Sebuah penelitian 

menemukan bahwa 49,7% remaja di Zambia melakukan hubungan seksual dan 71,1% 

terlibat dalam perilaku seksual berisiko (Sserwanja et al., 2023). Prevalensi perilaku 

seksual berisiko tinggi dalam sebuah studi oleh Khalili et al (2020) pada remaja di Iran 

menunjukkan bahwa melakukan hubungan seks tanpa kondom (12,8% hingga 89,6%), 

memiliki banyak pasangan seks (7,7% hingga 62,9%), seks dengan imbalan 

pembayaran (1,3% hingga 7,0%), dan inisiasi aktivitas seksual di bawah usia 15 tahun 

(24,0% hingga 60,5%)(Khalili et al., 2020). 

Perilaku seksual remaja di Indonesia juga mengalami hal yang hampir sama 

dengan negara-negara lain di dunia dan disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian 

pada siswa di Garut menunjukkan bahwa 37,7% terlibat dalam perilaku seksual remaja 

berisiko (Purnama et al., 2020). Penelitian di Kota Medan mengenai perilaku seksual 

remaja menemukan bahwa 81,5% pernah berkencan dan 100% pernah melakukan 

aktivitas seksual, yaitu berjalan bersama, berpegangan tangan, berciuman, 

berpelukan bahkan hubungan intim (Siregar et al., 2020). Banyak faktor yang 

menyebabkan perilaku seksual remaja berisiko. Dukungan sosial yang buruk, tinggal 

di luar keluarga, mengalami pengabaian orang tua, dan minum alkohol dengan 

dukungan teman sebaya, paparan media pornografi dikaitkan dengan perilaku seksual 

berisiko (Afrizawati et al., 2020; Srahbzu & Tirfeneh, 2020) Perilaku seksual remaja 

yang berisiko juga dikaitkan dengan jenis kelamin laki-laki, merokok, menggunakan 

ganja, berjudi, menonton film dan riwayat pelecehan seksual di masa kanak-kanak 

(Kim & Shin, 2022; Thepthien & Celyn, 2022; Woldeamanue, 2020)  

Dampak dari perilaku seksual berisiko pada remaja adalah pernikahan dini. Di 

Sulawesi Tengah angka pernikahan dini atau sebelum usia 18 tahun adalah 34,9%. 

Angka ini merupakan yang tertinggi ketiga di Indonesia (Suhrawardi, 2022).  Laporan 

Yayasan Kelompok Perjuangan Kesetaraan Perempuan Sulawesi Tengah (KPKP-ST) 

melalui Tenda Ramah Perempuan (TRP) menemukan 66 kasus perkawinan anak. 6 

kasus di Palu, 29 kasus di Sigi dan 31 kasus di Donggala (Latawa, 2020). Kasus 

pernikahan dini di Kabupaten Sigi tergolong tinggi. Beberapa alasan pernikahan dini 

adalah malu karena sudah memiliki pacar di usia muda sehingga remaja tidak tahan 

dengan pembicaraan keluarga. Survei pendahuluan terhadap guru konseling pada 

salah satu SMP di Sigi mengatakan bahwa pernah memergoki siswa berkencan ketika 

pulang sekolah. Hasil wawancara dengan dua belas siswa menemukan bahwa ada 

delapan siswa yang pernah berkencan, berpegangan tangan, berpelukan dan 

berciuman. Ada juga empat siswa yang telah menonton video porno di kelas dan 
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memperoleh video tersebut dari teman-temannya. Belum adanya penelitian mengenai 

hal ini pada SMP tersebut, maka penting untuk mengetahui hubungan teman sebaya 

dan paparan pornografi terhadap perilaku seksual remaja. 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah survei analitik dengan desain cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2022 di salah satu SMP Kabupaten Sigi, 

Sulawesi Tengah. Populasi penelitian adalah semua siswa dengan besar sampel 74 

responden. Teknik pengambilan sampel adalah acak sederhana. Variabel independen 

penelitian adalah teman sebaya dan paparan pornografi. Variabel dependen adalah 

perilaku seksual remaja. Teman sebaya adalah teman seusia responden yang menjadi 

tempat untuk menceritakan masalah. Hasil pengukuran teman sebaya adalah 

mendukung dan tidak mendukung. Paparan pornografi adalah seberapa sering 

seseorang terpapar foto, kata-kata, suara, gerak tubuh atau jenis pesan lain yang 

mengandung kecabulan melalui berbagai bentuk media komunikasi. Hasil pengukuran 

terpapar dan tidak terpapar. Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner 

yang dibuat oleh peneliti. Kuesioner tentang teman sebaya terdiri dari 17 pertanyaan, 

paparan pornografi 11 pertanyaan dan 12 pertanyaan tentang perilaku seksual remaja. 

Analisis data penelitian yang digunakan adalah uji chi square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dapat dilihat pada table berikut: 

1. Karakteristik responden 
Karakteristik responden n=74 % 

Umur   

12-14 60 81,1 

15-17 14 18,9 

Jenis kelamin   

Perempuan 36 48,6 

Laki-laki 38 51,4 

Jumlah Saudara   

≤ 2 Orang 34 45,9 

> 2 Orang 40 54,1 

Kelas   

VII 34 45,9 

VIII 40 54,1 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 12-14 tahun 

(81,1%), laki-laki (51,4%), memiliki jumlah saudara kandung > 2 orang (54,1%) dan 

kelas VIII (54,1%). 
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2. Hubungan teman sebaya dan paparan pornografi dengan perilaku seksual remaja 

 

 

Perilaku seksual 

Total 
Nilai ρ 

Berisiko Tidak 

Berisiko 

n=74 % n=74 % n=74 % 

Teman sebaya       

0,000 Tidak mendukung 39 83,0 8 17,0 47 100 

Mendukung  10 37,0 17 63,0 27 100 

Paparan pornografi       

0,000 Terpapar 36 85,7 6 14,3 42 100 

Tidak terpapar 13 40,6 19 59,4 32 100 

Jumlah 49 66,2 25 33,8 74 100  

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase responden dengan perilaku seksual 

berisiko adalah 66,2% dan 33,8% tidak berisiko. Responden dengan teman sebaya 

yang tidak mendukung 83% memiliki perilaku seksual berisiko dan 17% tidak. teman 

sebaya yang mendukung 37% memiliki perilaku seksual berisiko dan 63% tidak. Hasil 

uji statistik menunjukkan nilai ρ = 0,005 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. Responden yang 

terpapar pornografi dengan perilaku seksual berisiko sebesar 85,7% dan 14,3% tidak 

berisiko. Responden yang tidak terpapar pornografi yang memiliki perilaku seksual 

berisiko adalah 40,6% dan 59,4% yang tidak berisiko. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai ρ = 0,005 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara paparan 

pornografi dengan perilaku seksual remaja. 

 

PEMBAHASAN 

Masa remaja adalah tahap kehidupan yang penting dan dilewati oleh semua 

orang sebelum menjadi dewasa. Perkembangan fisik, emosional, sosial, dan biologis 

mempengaruhi fisiologi dan transisi perilaku menjadi dewasa (Gigantesco & Giuliani, 

2011) Perilaku seksual berisiko remaja mulai terjadi pada awal masa remaja atau 

pubertas. Pada usia ini, remaja mulai terpapar perilaku seksual pranikah yang berisiko. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku 

seksual berisiko. Sejalan dengan sebuah penelitian yang menemukan bahwa 65,7% 

remaja berperilaku seksual berisiko (Hastutii et al., 2023). Ini akan berdampak pada 

psikologis dan fisik remaja. Dampak dari perilaku seksual berisiko adalah kehamilan 

yang tidak diinginkan. Jika kehamilan yang tidak diinginkan terjadi, maka muncul rasa 

bersalah, menyesal, khawatir, tertular penyakit menular seksual, tiba-tiba menjadi 

wanita hamil dan dikeluarkan dari sekolah (Susanti et al., 2022). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan perilaku seksual remaja. Sejalan dengan sebuah 

penelitian yang menunjukkan bahwa remaja yang menganggap teman sebayanya 

terlibat aktif dalam perilaku seksual lebih cenderung berisiko dalam perilaku seksual. 

Dampak persepsi perilaku seksual teman sebaya pada perilaku seksual ditemukan 

lebih kuat pada remaja laki-laki daripada remaja perempuan (Hor et al., 2022) 
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Penelitian yang lain juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara interaksi 

teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko pada remaja (Syah Putri et al., 2022). 

Penelitian berbeda yang menyimpulkan bahwa peer education tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan perilaku seksual berisiko pada remaja perkotaan. Hal 

ini disebabkan oleh kuatnya arus informasi melalui media yang secara signifikan 

mempengaruhi perilaku remaja perkotaan yang berisiko seksual (Sumaryani et al., 

2021) Oleh karena itu, peran orang tua, keluarga dan pemerintah dalam memantau 

dan membatasi konten yang mempengaruhi remaja dalam perilaku seksual. 

Selain itu, paparan pornografi juga memiliki hubungan yang sangat signifikan 

dengan perilaku seksual remaja berisiko tinggi. Sebuah penelitian menyimpulkan 

bahwa perilaku seksual berkaitan dengan penggunaan media sosial  (Hastutii et al., 

2023). Penelitian lain menemukan hubungan yang signifikan antara perilaku seksual 

berisiko pada siswa dengan usia pertama kali terpapar pornografi, mengakses materi 

pornografi dan alasan menonton pornografi. Semakin tinggi tingkat kecanduan 

pornografi, semakin tinggi perilaku seksual berisiko pada siswa (Yunengsih & 

Setiawan, 2021). Penelitian yang serupa juga menyatakan adanya hubungan yang 

signifikan antara paparan pornografi dengan perilaku seksual remaja (Surahmat et al., 

2022). 

Mewujudkan perilaku seksual remaja yang sehat atau bebas risiko sangat 

penting untuk dilakukan. Jika tidak, maka remaja akan terjebak dalam pergaulan 

bebas yang tidak terkendali dan jumlah kehamilan remaja pranikah akan cenderung 

meningkat setiap tahunnya. Di Cina, peningkatan kehamilan pranikah di kalangan 

wanita terjadi di kalangan siswa sekolah menengah bahkan sebelum sekolah 

menengah (Qian & Jin, 2020). Di Jakarta, kehamilan pranikah dan seks pranikah 

ditemukan sangat umum di antara orang-orang dengan pendidikan rendah (O’Donnell 

et al., 2020). Untuk mencegah hal ini terjadi, memperkuat pemahaman agama tentang 

hubungan remaja yang sehat penting dimulai dari rumah. Pengawasan orang tua 

terhadap anak ketika berada di luar rumah, menanamkan nilai-nilai moral dalam 

pergaulan remaja oleh guru dan pemerintah mengatur konten media sosial yang 

mengandung unsur pornografi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang sangat signifikan 

teman sebaya dan paparan pornografi dengan perilaku seksual remaja di salah satu 

SMP di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Diharapkan orang tua dan guru dapat 

mengedukasi siswa tentang perilaku seksual remaja yang sehat dan tidak berisiko. 
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